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ABSTRACT 

Stocks is one of investment instrument that has been popular amongst teenagers in Indonesia to 

earn profits. However the data shows that most of them that invest in stocks does not gain the 

return they expect but loss instead. This happen mostly because they are still lacking insights 

and awareness towards the company that they bought and also rely too much in following other 

people. The intention of this community service activity is to give more insights for teenagers 

and novice investors so that they can do their own research and analysis to the stocks of a 

company that they want to buy. The carrying out method is lecturing and question and answer 

session through webinar that is organized by Bhuana Ilmu Populer as the publisher along with 

the writer as the lecturer. This event is scheduled on Saturday, 18th of June 2022 at 15.30 WIB 

until the end. Most of the participants are teenagers and novice investors that is from all around 

Indonesia. During the question and answer session, the enthusiast participants asked lots of 

question regarding the techniques or strategy to succeed in investment of stock trading. 
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ABSTRAK 

Saham merupakan salah satu instrumen investasi yang banyak menarik minat anak muda 

Indonesia untuk mencoba mendapatkan keuntungan. Namun berdasarkan data banyak mereka 

yang memasuki investasi saham ini tidak mendapatkan keuntungan malahan hanya 

mendapatkan kerugian. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan terkait perusahaan 

yang mereka beli dan perilaku ikut-ikutan dalam membeli saham.  Tujuan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan bekal pengetahuan kepada anak muda 

maupun investor saham pemula agar mampu melakukan analisis saham dengan baik sebelum 

memutuskan saham perusahaan yang akan mereka beli. Metode pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan adalah memberikan ceramah dan tanya jawab dengan peserta melalui webinar yang 

diselenggarakan oleh penerbit Bhuana Ilmu Populer dengan penulis sebagai pemberi materi. 

Pelaksanaan webinar diselenggarakan pada hari sabtu, 18 Juni 2022, pukul 15.30 WIB sampai 

selesai. Peserta webinar sekitar tujuh puluh peserta umumnya adalah anak muda dan investor 

saham pemula yang berasal dari seluruh Indonesia. Saat sesi tanya jawab para peserta yang 

antusias banyak menanyakan teknik atau strategi agar berhasil dalam investasi maupun trading 

saham. 

Kata kunci: Anak Muda, Saham, Webinar, BIP, Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Saham adalah salah satu instrument 

investasi yang dapat digunakan oleh investor 

sebagai kendaraan untuk menuju ‘bebas 

finansial’. Namun investasi terbaik adalah 

investasi yang paling dipahami dengan 

pengetahuan yang memadai dan dilakukan 

dengan sungguh-sungguh termasuk investasi 

saham [1]. 

Saham merupakan surat berharga yang 

menyatakan kepemilikan asset dan dapat 

ditransaksikan baik melalui bursa maupun 

tidak. Saham umumnya diterbitkan oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan 

dana dalam rangka pembiayaan operasional 

dan pengembangan perusahaan. Saham 

merupakan salah satu instrumen investasi 

yang memberikan tingkat pengembalian rata-

rata jangka panjang yang sangat baik namun 

bisa memiliki resiko kerugian yang besar 

untuk investasi jangka pendek dan apabila 

salah memilih perusahaan. Saham adalah 

investasi dengan risiko tinggi yang 

menjanjikan keuntungan relatif yang besar 

namun harga saham senantiasa berubah [2] 

[3]. 

 Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Kustodian Sentral Efek Indonesia jumlah 

investor pasar modal sampai bulan April 2022 

sebanyak 8,62 juta namun dari jumlah 

tersebut jumlah investor saham masih sangat 

sedikit, yaitu jumlahnya hanya 0.6 % atau 1,6 

juta dari seluruh penduduk Indonesia yang 

sebanyak 264 juta jiwa [4]. Sementara negara-

negara maju seperti Amerika Serikat dan 

Jepang diperkirakan sudah lebih dari 50% 

penduduknya melakukan investasi pada 

produk-produk pasar modal, demikian juga 

tetangga kita Malaysia sudah di atas angka 

12.8%. Berdasarkan data, ternyata hanya 15% 

investor saham yang berhasil melalui tahun 

pertamanya dipasar modal, dengan kata lain 

85% investor saham mengalami kerugian dan 

keluar dari pasar modal [1]. 

Saat melakukan investasi setiap orang 

berharap untuk mendapatkan tingkat 

pengembalian investasi sesuai target yang 

diharapkan sehingga modal yang ditanamkan 

akan terus berkembang. Pada webinar ini 

penulis memaparkan contoh saham dari 

perusahaan dengan kinerja keuangan yang 

terus meningkat selama tiga tahun terakhir 

dari tahun 2019-2021 yang memiliki daya 

tahan yang lebih baik akibat jatuhnya harga 

saham karena kepanikan pasar. Investor 

saham sangat disarankan untuk membatasi 

investasinya pada perusahaan-perusahaan 

yang memiliki fundamental yang baik [5].  

Berdasarkan data IHSG jangka panjang 

investor saham secara rata-rata seharusnya 

bisa mendapatkan keuntungan dengan 

berinvestasi melalui saham, sebagaimana 

ditunjukkan pada gambar 1. Namun demikian 

pada jangka pendek atau rentang waktu di 

bawah 2 tahun juga terlihat harga saham 

sangat berfluktuasi apalagi untuk saham-

saham yang kinerja perusahaannya kurang 

bagus. 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Perubahan Harga Saham 

Gabungan di Indonesia Tahun 2006–2022 [6]. 

 

Berdasarkan data sesuai yang dapat 

dilihat pada gambar 1 di atas tingkat kenaikan 

harga saham rata-rata setiap tahun sekitar 

12% selama 16 tahun terakhir.   

 

Permasalahan 

Menurut data keuntungan rata-rata 

saham tidak dirasakan oleh sebagian besar 

investor atau trader saham. Banyak investor 

pemula yang justru mengalami kerugian saat 

melakukan trading atau investasi saham [7]. 

Selain itu banyak juga yang menjadi korban 

investasi bodong yang menjanjikan 

keuntungan besar namun kenyataannya 
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adalah skema penipuan berkedok investasi. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, mereka 

yang menjadi korban investasi bodong tidak 

hanya yang berpendidikan sampai setingkat 

sekolah menengah atas saja, tetapi banyak 

yang berpendidikan sarjana, magister, bahkan 

ada yang doktor. Pada tahun 2020 saat 

terjadinya pandemi Covid-19, justru terjadi 

peningkatan jumlah investor baru yang 

didominasi oleh kaum milenial yang berusia 

di bawah tiga puluh tahun dan jumlahnya 

lebih dari 57% dari total investor saham. 

Peningkatan jumlah investor saham ini tentu 

sangat baik, sayangnya pada saat pasar saham 

terkoreksi di bulan Maret 2021, kita membaca 

berita terkait kerugian yang dialami oleh 

kaum milenial pemula, bahkan ada yang 

sampai memutuskan mengakhiri hidupnya. 

 Webinar kegiatan pengabdian 

masyarakat ini sebagai sumbangsih penulis 

bekerjasama dengan Penerbit Buana Ilmu 

Populer untuk membekali anak muda 

Indonesia maupun investor pemula terkait 

berbagai instrumen investasi yang dikenal di 

Indonesia, memberikan wawasan yang 

memadai terkait pasar saham, sehingga 

mampu mengidentifikasi dan menghindari 

saham yang kinerjanya kurang baik, mampu 

memahami dan menganalisis aspek 

fundamental maupun teknikal di pasar saham 

agar paham waktu terbaik membeli saham 

berdasarkan kriteria teknikal, serta membantu 

menghindari kesalahan fatal yang dilakukan 

oleh investor pemula. Penulis juga 

memberikan tinjauan singkat mengevaluasi 

neraca atau laporan keuangan perusahaan. 

Neraca Keuangan memberikan informasi 

yang akurat kepada masyarakat terkait 

kepemilikan, rasio keuangan dan posisi 

keuntungan perusahaan, aset dan kewajiban 

perusahaan [8]. Laporan neraca keuangan dan 

Income statement wajib dipublikasikan oleh 

perusahaan [9]. Rasio keuangan adalah 

metoda yang digunakan untuk melakukan 

analisis kinerja suatu perusahaan berdasarkan 

informasi yang didapatkan  melalui Laporan 

Keuangan Perusahaan. Analisis rasio 

keuangan digunakan untuk melakukan 

evaluasi berbagai aspek operasional 

perusahaan dan kinerja keuangan seperti 

tingkat efficiency, liquidity, profitability and 

solvency [10]. 

Webinar tersebut dipublikasikan 

melalui grup whatsapp maupun twitter, 

dengan tampilan dapat dilihat pada gambar 2 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Flyer Webinar 

 

METODE PELAKSANAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan secara ceramah dan 

tanya jawab dengan peserta webinar. Sebagai 

undangan webinar kepada peserta dibuat link 

zoom oleh Penerbit Buana Ilmu Populer 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Undangan Webinar  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Webinar dilaksanakan 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan dan 

diumumkan melalui flyer yang disebarkan 

kepada calon peserta. Proses pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat 

beserta pembahasannnya sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan  

Penulis dihubungi oleh Pak Ifan Afiansyah 

sebagai editor dari Penerbit Buana Ilmu 

Populer apakah bersedia memberikan 

webinar gratis terkait isi buku ‘Anak Muda 

Maen Saham Tanpa Perlu Cut Loss’. 

Setelah penulis menyatakan kesediaan 

memberikan webinar, selanjutnya dibahas 

waktu dan metode pelaksanaan. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan webinar diikuti oleh sekitar 

80 peserta yang berasal dari beberapa 

provinsi yang ada di Indonesia. Webinar 

dimoderatori oleh Noni M. Timotius. 

Metode presentasi menggunakan zoom 

dengan pemaparan power point terkait 

investasi saham yang dipresentasikan 

kepada para peserta. Selanjutnya dilakukan 

sesi tanya jawab dengan difasilitasi oleh 

moderator.  Pelaksanaan webinar dan sesi 

Tanya jawab selama lebih kurang lebih 1.5 

jam, dimulai dari pukul 15.30 WIB dan 

selesai pukul 17.00 WIB.  

3. Tahap Evaluasi 

Pemaparan materi dilakukan selama 45  

menit pertama dan 45 menit berikutnya 

diisi dengan  sesi tanya jawab. Antusiasme 

peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan 

dari  peserta hingga waktu untuk sesi tanya 

jawab selesai. Kegiatan webinar terkait 

saham ini sangat bermanfaat terutama 

untuk investor pemula. 

 

 

Gambar 4. Tangkapan Layar Saat 

Pelaksanaan Webinar  

 

 

Gambar 5. Tangkapan Layar Saat Sesi Tanya 

Jawab 

 

Gambar 6. Tangkapan Layar Moderator 

Webinar 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Herman Soegoto, Ifan Afiansyah 

  

 

 
317 

IComSE, Vol. 4 Issue 1 (2023), hal. 313-317 

Attribution-ShareAlike 4.0 International. Some rights reserved 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan webinar Anak Muda Maen 

Saham Tanpa Takut Cut Loss berjalan dengan 

lancar dan memberikan wawasan tambahan 

kepada para investor/trader saham yang 

mengikuti webinar tersebut. Antusiasme 

peserta terlihat pada saat peserta banyak 

menanyakan berbagai hal terkait investasi 

saham kepada pembicara sampai selesainya 

waktu yang telah ditetapkan oleh panitia 

webinar. Dari webinar ini peserta 

mendapatkan pengetahuan tambahan 

bagaimana memilih saham berdasarkan 

analisis fundamental dan analisis teknikal 

untuk meningkatkan keberhasilan di pasar 

saham.       
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